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Abstract: This study discusses the effectiveness implementation of E-learning and the hybrid
learning for students working while studying, almost 4 semesters of students conducting
lectures are carried out online, where education managers have started carrying out offline
lectures, but all of that not yet fully implemented 100%, several courses that are felt to be
conducted face-to-face or offline and there are courses that can be taken online and some are
also conducted online and offline which is called hybrid learning. In implementing hybrid
learning, there are many obstacles, especially for students with work-while-study status who
adjust their work schedules to the class schedule set by the campus. This study uses a
quantitative method using generalized samples. The research hypothesis was tested
statistically. From the results it was found that the implementation of hybrid learning which
was applied to students working status was not effective, but with the existence of an E-
learning based teaching information system it has increased learning effectiveness up to 63%
contribution, E-learning is very helpful in solving problems from hybrid learning, besides that
It is also necessary to attention for the lecture scheduling strategy so that students with a
working background can adjust and attend lectures properly
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Abstrak: Penelitian ini membahas efektivitas implemetasi teknologi sistem informasi
pembelajaran E-learning dan impelemetasi hybrid learning sebagai sarana bagi mahasiswa
status bekerja sambil kuliah, karena hampir 4 semester mahasiswa melakukan perkuliahan
dilaksanakan secara daring, dimana pengelola pendidikan perguruan tinggi sudah mulai
melaksanakan perkuliahan luring, namun semua itu belum sepenuhnya dilakukan secara
100%, ada beberapa matakuliah yang dirasakan seharusnya dilakukan tatap muka atau luring
dan ada matakuliah yang dapat dilalukan secara daring dan ada juga dilakukan secara daring
dan luring yang di sebut dengan pengajaran secara hybrid learning. Dalam implementasinya
hybrid learning dirasakan banyak kendala terutama bagi mahasiswa dengan status bekerja
sambil kuliah yang menyesuaikan jadwal bekerja denga jadwal kuliah yang telah ditetap oleh
pihak kampus. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif menggunakan sampel
generalisasi terhadap populasi. Hipotesis penelitian diuji secara statistik. Dari hasil
penelitian didapat implementasi hybrid learning yang diterapkan kepada mahasiswa status
bekerja tidak efektif, namun dengan adanya system informasi pengajaran berbasis E-learning
telah meningkatkan efektivitas pembelajaran hingga dengan kontribusi 63%, jadi E-learning
sangat membantu menyelesaikan permasalahan dari pembelajaran hybrid, disamping itu juga
perlu diperhatikan strategi penjadwalan perkuliahan sehingga mahasiwa yang berlatar
belakang kerja dapat menyesuaikan dan mengikuti perkuliahan dengan baik

Kata kunci: e-learning, hybrid learning, efektivitas, daring , luring

A.Pendahuluan

Keberadaan teknologi informasi E-learning sudah sepatutnya membantu mahasiswa
dalam memudahkan proses pembelajaran. E-learning adalah teknologi komunikasi dan
intensitas penggunaan informasi dalam pembelajaran dan mengajar secara tidak langsung [2].
Perkembangan pendemi covid sudah mereda, hal ini juga berpengaruh didalam dunia
Pendidikan yang sebelumnya teknik pembelajaran secara daring dirasakan sangat
mempengaruhi pola perilaku mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan. Untuk itu pihak
pengelola pendidikan perguruan tinggi sudah mulai berani melaksanakan perkuliahan secara
tatap muka, namun semua belum dilakukan secara 100%, ada matakuliah yang dilakukan tatap
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muka/luring dan ada matakuliah yang dapat dilakukan daring, ada juga matakuliah yang
dilakukan secara daring dan luring yang di sebut dengan pengajaran secara hybrid.

Bagi mahasiswa yang bekerja sambil kuliah dalam implementasi pengajaran hybrid sering
berbenturan dengan jam kerja. Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan latar belakang
bekerja harus mampu melakukan penyesuaian diri baik secara emosional maupun kognitif .
Hal inilah yang menjadi implikasi penting terhadap kemampuan mengidentifikasi dan
menerapkan faktor-faktor penting dalam menjalankan peran ganda [1]. Dari pernyataan ini
diharapkan mahasiwa yang kuliah sambil kerja harus mampu menyesuaikan secara emosional
dan kognitifi pembagian tanggung jawab peran ganda sebagai mahasiwa dan pekerja [2].
Namun keberadaan E-learning tersebut belum didukung oleh kemauan dan motivasi
mahasiswa dalam mengakses e-learnig. Hal ini ditemukan dari tingkat akses E-learning yang
rendah, pemahaman mahasiswa yang rendah. Materi yang telah disajikan hanya akan akses
pada saat akan ujian saja. Berawal dari inilah yang menjadi gambaran umum permasalahan
dengan kondisi peran ganda sebagai mahasiswa belum bisa berjalan dengan baik, walaupun
sudah di bantu dengan adanya teknolog sistem informasi berbasis E-learning

Efektivitas pembelajaran adalah perilaku yang tepat yang ditunjukan oleh kemampuan
pendidik memberikan pengalaman melalui pendekatan khusus [3]. Dalam pembelajaran guru
dituntut mampu sebagai fasilisator mengkonstrik pengetahuan dan selanjutkan dikombinasikan
dengan metode pengembangan sendiri [4]. Menurut Nur wahyuni, mendefinisikan efektivitas
dalam hal pembelajaran secara rasional terdiri dari tiga indikator [5] meliputi efektifitas
interaksi yaitu pencapaian harmonisasi interaksi akademik, efektivitas pemahaman menjadi
pencapaian terpenting  pembelajaran mengedepankan kemampuan personal efektivitas
penyerapan pencapaian kopetensi yang berkesinambungan.

Pembelajaran daring dapat membuat mahasiswa lebih mandiri dan termotivasi [6], Hal ini
memungkinkan pelaksanaan pembelajaran daring dapat dilakukan di beberapa tempat, namun
lokasi dan suasana pembelajaran mempengaruhi efektivitas pembelajaran [7]. Selain itu ada
faktor lain yang mendukung kesuksesan belajar dari adalah adanya interaksi yang baik antara
dosen dan mahasiswa baik secara daring mapun secara luring [7] Dalam penerapan
pembelajaran menurut Heny&Budi dalam Fauzan menjelaskan ada beberapa dimensi yang di
pakai untuk pelaksanaan hybrid learning [8] diantaranya (1) Pembelajaran face to face,
pembelajaran tatap muka dalam bentuk pembelajaran dalam kelas; (2) Synchronous virtual
collaboration, merupakan format pembelajaran dalam bentuk interaksi antara dosen dan
mahasiswa dalam waktu yang sama;(3) ASynchronous virtual collaboration, merupakan
format pembelajaran dalam bentuk interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam waktu yang
berbeda dengan menggunakan perangakat tertentu;(4) Self-pace aSynchronous , Model
pembelajaran mandiri dalam waktu yang berbeda. Menurut Dr Ahim surachim dalam bukunya
“Efektifitas Pola Pembelajaran Sistem Ganda “ menyatakan variable pengukuran ekfektifitas
[9] melilputi : (1) Bermakna yang menggambarkan kebermaknaan kurikulum, pengetahuan
keterampilan;(2)Terpadu, menggambarkan interelasi disiplin ilmu dengan keterpaduan
teknologi, perangkat komunikasi dan keterampilan komunikasi; (3) Bernilai, menggambarkan
kesadaran nilai, penanaman nilai dan komitmen melalui pengembangan, penggugahan melalui
metode tertentu; (4) Manantang, menggambarkan variasi model, pemikiran Kritis, investigasi,
inkuiri dan inovasi yang telah disiapkan oleh pengajar; (5) Aktif, meliputi penekanan,
kerjasama, kemandirian dan inovatif dalam pembelajaran.Untuk itu perlu adanya pemahaman
karateristik dari pendidik dalam tugasnya sebagai pendidik [10].

Penggunaan E-learning selama pendemi covid menemukan kendala dalam hal tingkat
kemampuan siswa yang tidak merata tidak dapat terdeteksi dengan baik atau masalah jaringan
yang tidak stabil juga mampu menggangu kualitas pembelajaran[11]. Untuk itu dalam
menunjang kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran meliputi teknologi, inovasi, manusian
dan motivasi perlu di rencanakan dengan baik [12]. Indikator E-learning menurut kumar dalam
Karwati (2014) adalah materi belajar dan soal evaluasi telah dapat disediakan, dapat
membangun komunitas on-line, selalu memberika arahan, kesempatan bekerja sama dengan
keberadaan perangkat lunak E-learning, dan adannya teknologi multimedia dalam
penyampaian materi yang menarik. Keberadaan materi E-learning dapat meningkatkan
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motivasi pembelajaran bagi peserta didik [13]. Hal ini sesuai dengan prinsip proses Pendidikan
di perguruan tinggi yang meliputi adanya pengajaran, penelitian dan pelayan [14]

Dari permasalahan diatas diambil rumusan masalah bagaimana pengaruh teknologi
informasi E-learning dan metode hybrid terhadap efektifitas pembelajaran pada mahasiswa
status bekerja. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa efektifinya keberadaan
E-learning dan impelmentasi metode hybrid terhadap proses pembelajaran bagi mahasiswa
status kuliah sambil kerja. Dengan melakukan penelitian ini kita dapat menemukan manfaat
atas adopsi teknologi informasi pembelaran berbasis E-learning dan metode pembelajaran
hybrid bagi mahasiswa dengan status bekerja sambil kuliah.

B.Metedologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui uji pengaruh yang biasanya
menggunakan sampel generalisasi terhadap populasi.

1.Tahapan Penelitian
Adapun tahapan yang dilakuan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Studi
Pendahuluan

Rumusan
Maszalah

Pembuatan
Instrumen

Penentuan
Sampel

Pembagian
Kuesoner

Pengolahan
Data

Kesimpulan

Gambar 1. Kerangka Tahapan Penelitian

Dari Gambar 1 Kerangka tahap penelitian diawali dengan studi pendahuluan dengan
mengemukakan fenomena fenomena yang melatar belakangi permasalahan yang diangkat
menjadi penelitian. Kemudian dilanjukan dengan merumuskan permasalahan yang akan
menjadi pokok permasalahan.

2.Kerangka Berpikir

Setelah tahap ke tiga selesai dilanjutkan dengan pembuatan instrument penelitian sehingga
menghasilkan keranka konsep penelitian sebagai berikut :
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Hybrid Learning :

-Bermakna
-Terpadu Efektifitas
-Bernilai Pembelajaran :
-Menantang
-Interakasi
E-Learning : -Pemahaman
-Penyerapan
-Materi belajar
dan soal
evaluasi
-Membangun
komunitas
-Arahan dosen
on-line
-Kecemnatan

Gambar.2. Konsep Kerangka Penelitian

Pada Gambar 2 memperlihatkan konsep kerangka penelitian menggambarkan hubungan
Hybrid learning dengan efektifitas pembelajaran, hubungan E-learning dengan efektifitas
pembelajaran serta hubungan hybrid learning dan efektivitas pembelajaran secara simultan
berpengaruh terahadap pembelajaran. Dan menghasilkan tiga kelompok hipotesa yaitu H1
dengan HO : hybrid learning tidak berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran, Ha : hybrid
learning berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran, H2 dengan HO : E-learning tidak
berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran, Ha : E-learning berpengaruh terhadap
efektivitas pembelajaran, serta H3 dengan HO : hybrid learning dan E-learning secara simultan
tidak berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran, Ha : hybrid learning dan E-learning
secara simultan berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran.

Kegiatan selanjutnya adalah penentuan varibel yang dipakai, Adapun variabel bebas terdiri
dari indikator penilaian dari Hybrid learning diantaranya bermakna, terpadu, bernilai,
menantang, aktif. Sedangkan untuk E-learning mempunyai indikator penilai meliputi materi
belajar dan soal evaluasi, membangun komunitas, arahan dosen on-line, kesempatan
Kerjasama, adanya teknologi multimedia, kemudian untuk varibel terikat diambil dari
indikator efektivitas sebuah kegiatan atau hasil yang diperoleh oleh objek pemakai
diantaranya interakasi , pemahaman dan penyerapan.

Untuk populasi penelitian ini diambil dari tiga kelas mahasiswa yang belajar dalam
matakuliah hybrid dan E-learning. Masing-masing kelas terdapat 50 mahasiswa dengan total
150 orang dan yang bekerja sebanya 87 orang. Dari populasi yang diambil 87 orang yang
bekerja maka yang didapatkan jumlah sampel sebanyak 72 orang dengan menggunakan rumus
slovin :

Sampel = N /(1+Ne2 )

Sehingga sampel = 87/(1 + 87* 0.052

Sampel =71,55 =72

Kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis untu memperoleh informmasi dari
responden dilakukkan dengan cara teknik memberikan sejumlah pertanyaan pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Dari hasil kuesioner akan dilakukan akan dianalisis secara
kuantitatif sesuai metode yang dilakukan. Nilai jawaban dihitung dengan menggunakan score.
Adapun score yang digunakan menggunakan skala likert dengan ukuran 7 skala interval untuk
setiap pertanyaan. Skala ini terdiri 7 penilaian yaitu sangat setuju sekali (score 7), sangat
setuju (score 6), setuju (score 5), cukup (score 4), tidak setuju (score 3), sangat tidak setuju
(score 2), sangat tidak setuju sekali (score 1). Dengan itu seluruh scoring dalam penelitian ini
diberikan pertanyaan atas responden memunculkan total jawaban score
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C.Pembahasan dan Analisa

Melihat konsep kerangka penelitian diatas bahwa variabel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi impelentasi hybrid learning sebagai X1 dan keberadaan E-learning
sebagai varibel X2 dan bagaimana pengaruhnya terhadap efektivitas pembelajaran yang
dinyatakan sebagai variabel Y.
1.Deskriptif Data

Untuk awal pembahasan di mulai melihat deskripsi responden yang menjawab kuesioner.
Dengan melihat peta rata rata jawaban nilai tertinggi dan terendah dari sejumlah reponden
maka didapatkan juga nilai standar deviasinya. Dari penelitian dapat dijabarkan hasil deskriptif
data pada tabel dibawah ini

Tabel 1. Deskripti Data

N Minimurn | Magmum | Mean | Std. Deviation

Hibrid Leaming 7l i B /AN A
E-Leaming i1 ] AT B173
Efeidivias il B 1 e 1108

Walid M {istise) i

Dari tabel deskriptif pada tabel 1 didapat rata rata unuk Hybri Learning 26,29 dengan
jumlah data 72 reponden dari mahasiswa dengan latar belakang bekerja sambil kuliah , rata
rata elearning 26,54 dari 72 responden dari mahasiswa dengan latar belakang bekerja sambil
kuliah dan 16,11 dari 72 reponden dari mahasiswa dengan latar belakang bekerja sambil kuliah
dilihat bahwa peniliain tertinggi dari kuesioner dap pada E-learning, sedengkan jawaban dari
pengukuran efektivitas mendapat jawaban paling rendah. Melihat standar deviasi dari
perseberan rata rata bernilai kecil menggambarkan setiap anggota sampel mempunyai
kesamaan.
2.Uji Validitas

Uji validitas berhubungan dengan ketepatan dan ketelitian alal ukur yang digunakan
sehingga dengan uji validitas kita dapat melihat sejauh mana kemampuan instrument dalam
mengungkap data sesuai dengan pemecahan masalah dan juga menunjukkan sejauh mana
nyata pengukuran pengujian[15]. Proses pengukuran dengan meghubungkan atau
mengkorelasikan antara nilai factor score pengukuran dari masing masing variabel. Untuk
penelitian ini Pengukuran dengan menggunakan taraf significan 5%. Berikut hasil uji validitas
dari hasil olah data melalui SPSS dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 2. Correlation Significant Variable Hibrid Learning

Hybrid
Hn H12 K13 X14 X185 Learning

®11 Fearson Correlation 1 677 BT The” AT 8397
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 72 72 72 72 72 72
xaz Pearson Correlation 877 1 783" 87 535" 889"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 72 72 72 72 72 72
a3 Pearson Correlation 724" 763" 1 868"™ 485" 907"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 72 72 72 72 72 72
x14 Pearson Cotrelation 84" 787 o6g” 1 5247 927"
Sig. (2-tailed) 000 00 00 000 000
N 72 72 72 72 72 72
x15 Fearson Correlation 467" 535" 495" 524" 1 KIS
Sig. (2-tailed) 000 00 00 00 000
N 72 72 72 72 72 72
Hybrid Learning ~ Pearson Carrelation 839" 839" an2” 927" KIS 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 72 72 72 72 72 72

Berdasarkan tabel correlation significant untuk variable Hybri learning semua nilai
pearson correlation nya berada diatas 0,05, sehingga pertanyaan untuk variable hybrid
learning dinyatakan valid sehingga penelitian dapat dilanjukan ke tahap berikutnya dan data
dinyatakan valid.
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Tabel 3. Correlation Significant Variable E-learning

H21 ¥22 K23 H24 ¥25 E-Learning

21 Pearson Conelation 1 793" 8107 826" kG a19”

Sig. (Z-tailed) 000 oo oo 000 000

N 7z 72 7z 7z 72 2

w22 Pearson Conelation 83" 1 747" 826 797" ar1”

Sig. (2-tailer) 0o 000 0o 000 000

N 2 72 T2 2 72 2

%33 Pearson Corelation 810" 74T 1 Tas e aan™

Sig. (2tailed) 0o 000 0o 000 000

N 72 72 72 72 72 72

W24 Pearson Conelation 826" 826" 784" 1 818" 934”

Sig. (2-tailer) oo 000 oo 000 000

N 7z 72 7z 7z 72 2

W25 Pearson Conelation TRT 797 s 816" 1 ant™

Sig. (2-tailer) 0o 000 000 0o 000

N 2 72 T2 2 72 2

E-Leaming  Fearson Correlation 919" 911" e 934" 901™ 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000

N 72 72 72 72 72 72

Berdasarkan correlation significant untuk variable E-learning semua nilai pearson
correlation berada diatas 0,05, sehingga pertanyaan untuk variable hybrid learning dinyatakan
valid maka penelitian dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.

Tabel 4. Correlation Significant Variable E-learning

1 2 3 Efektivias

1 Pearson Correlation 1 T 827 8247

Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 72 72 72 72

¥2 Pearson Correlation T8 1 783 a5

Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 72 72 72 72

¥3 Pearson Correlation 827 7637 1 8407

Sig. (2-ailed) 000 000 000

K 72 72 72 72

Efekthias  Pearson Correlation 5247 Er 9407 1
Sig. (2-ailed) 000 000 000

K 72 72 72 72

Berdasarkan correlation significant untuk variable Efektivitas semua nilai pearson
correlation berada diatas 0,05 sehingga pertanyaan untuk variable Efektivitas dinyatakan valid
dan penelitian dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.

Secara keseluruhan untuk variable pengukuran yang digunakan pada penelitian ini
menunjukan nilai validitas yang baik, dan dapat mengungkap sejauh mana tingkat kenyataan
pengukuran dan bernilai valid, sehingga penelitian dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya.

3.Uji Reabilitas

Uji reliabilitas lebih banyak mengukur sejauh mana ke konsistenan antara butir-butir
pernyataan yang digunakan dalam suatu instrumen dengan perhitungan jika r alpha positif dan
r alpha diatas r tabel maka butir atau variable tersebut dinyatakan konsisten dan reliabel. Jika
bernilai negatif dan r alpha lebih kecil dari nilai t-tabel maka dinyatakan tidak konsisten dan
tidak reliabel. Berikut hasil dari uji reabilitas dari penelitian ini dapat dilihat dari beberapa
tabel dibawah ini :

Tabel 5. Reliability Variable Hybrid-learning

Cronhach's
Alpha M oof ltems

404 5

Dari tabel 5 dapat dilihat nilai r-alpha sebesar 0,904 lebih besar r-tabel 0,6 dengan 5 butir
pertanyaan maka dinyatakan untuk variable Hybrid-learning dinyatakan konsisten dan reliabel.
Hal ini memperlihatkan seluruh pertanyaan yang berhubungan dengan hybrid learning
konsisten
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Tabel 6. Reliability Varibel E-learning

Cronbach's
Alpha M of ltems

48 5

Dari tabel 6 dapat dilihat nilai r-alpha sebesar 0,948 lebih besar r-tabel 0,6 dengan 5 butir
pertanyaan maka dinyatakan untuk variable E-learning dinyatakan konsisten dan reliabel.
Tabel 7. Reliability Varibel Efektivitas

Cranbach's
Alpha M of ltems

0418 5

Dari tabel 7 dapat dilihat nilai r-alpha sebesar 0,909 lebih besar r-tabel 0,6 dengan 3 butir
pertanyaan maka dinyatakan untuk variable efektivitas dinyatakan konsisten dan reliabel.

Melihat secara keseluruhan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini sudah
menunjukan nilai konsistensi dari seluruh instrument pengukuran yang ada. Sehingga kita
sudah dapat melanjutkan peneliitian kearah selanjutnya.
4.Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menilai sebaran data dari sekelompok sebaran data yang
dikumpulkan berdistribusi normal, hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada
grafik histrogram dibawah ini .

Histogram
Dependent Variable: v

Frequency

‘I_-" - | | ! ——

Gambar.3. Uji Normalitas
Dari Gambar normalitas data di tampilkan grafik berbentuk lonceng yang seimbang
memperlihatkan bahwa emua data sudah memenuhi uji normalitas data sehingga nilai residual
berdistribusi normal.

Tabel 8. Uji Sample Kolmogorof

Unstandardiz

ed Residual

N 22
Marmal Parameters®® Mean .nagaoon
Std. Deviation BA046730

Most Extreme Differences  Absolute 163
Fositive 163

MHegative =118

Kolmogaray-Smirnay Z T3
Asymp. Sig. (2-tailed) 605

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

Dari uji one sample kolmogorof diatas dapat dilihat bahwa nilai signfikansinya sebesar
0,605 > 0.05 maka nilai residual ber distribusi normal.

Secara keseluruhan dari dua uji normalitas yang dipaparkan dapat dinyatakan bahwa
terdapat normalitas atas data yang didapat dari implementasi variable yang digunakan dan
penelitian dapat dilakukan kepada tahap selanjutnya.
5.Analisis Regresi Linear Berganda
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Merupakan model regresi dengan melibatkan lebih dari satu variabel independen yang
dipakai untuk mengetahui arah dan seberapa besar penguruh varibel independent terhadap
variabel dependen [16]. Pengujian analisis regresi liner berganda dapat dilihat pada tabel
analisis persamaan regresi hasil olahan data SPSS sebagai barikut :

Tabel 9. Analisis Persamaan Regeresi

Standardized
Unstandardized Coeficients | Coefficients

Wodel B &t Evvor Beta t Bin.

1 ([Constand) 144 gt 150 | 13
B 208 85 M im m
1 Rl 08 s

A Pinnandanthtavahkln
Dari tabel tersebut di dapatkan persaman regresi linear berganda :
Y =a+bl1X1 +b2X2 + e
Y =1.421 +0.209+0.546
Persamanan regresi liner diatas dijelaskan dengan ketentuan di bawah ini :
a.Nilai konstanta (a) bernilai positif sebesar 1.421 menunjukkan pengaruh yan searah
antara variabel independent dan variabel dependen hal ini meunjukan bahwa jika
semua varibel Hybrid learning (X1) dan variabel E-learning bernilai 0 atau bernilai
konstan tidak ada perubahan maka efekitvitas pembelajaran akan bernilai 1.421.

b.Nilai koofisien regresi hybrid learning 0.209 menunjukkan nilai positif maka variabel
hybrid learning berpengaruh positif terhadap efekitvitas pembelajaran jika varibel
hybrid learning naik 1% maka efektivitas pembelajaran juga akan naik sebesar
0.209.dengan asumsi variabel lainya bernila konstan..

c.Nilai koofisien regresi E-learning 0.546 menunjukkan nilai positif maka variabel e-

learnig berpengaru positif terhadap efekitvitas pembelajaran. Jika variabel E-learning
naik 1% maka nilai efektivitas akan naik sebser 0.546, dengan asumsi variabel lainya
bernilai konstan.

Melihat dari hasil persamaan regresei liner berganda diatas maka kita dapat menyatakan
bahwa keberadaan E-learning dan implementasi hybrid learning jika dijalankan secara
bersamaan akan berjalan searah dan berpengaruh positif terhadap efektivitas pembelajaran
yang akan menghasilkan nilai yang terbaik..
6.Uji T

Pada dasarnya uji T dapat berguna untuk mengetahui hubungan secara parsial antara
variable bebas dengan variable terikat. Pengujian ini menggambarkan uji kebenaran dari
hipotesa yang telah dinyatakan sebelumnya, pengambilak keputusan dapat dilihat dengan nilai
signifikansi pada tabel coefiecients. Biasanya didasarkan pada hasil pengujian regresi linear
berganda yang dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau dengan taraf tingkat
signifikansinya sebesar 5%. Adapun kriterianya uji statistik T dengan ketentuan [17] Jika nilai
signifikasi uji T > 0.05 maka HO di terima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada pengaruh
antara variabel independent terhadap variabel dependen.Jika nilai signifikansi uji T < 0.05
maka Ho di tolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Selanjutnya untu analisis uji T dapat dilihat dari hasil tabel analisis
persamaan regresi dari pengolahan data menggunakan SPSS sebagai berikut :

Dari tabel analisis persamaan regresi diatas dapat dibuat rincian analisis yang diawali
dengan melihat variable pada X1 nilai T hitung 1,263 < t-tabel 1,980, dengan significant X1
sebagai variable implemntasi Hybri learning bernilai 0.222 > 0.05 , lebih besar dari 0,05
dinyatakan hipotesis pertama HO diterima dan Ha di tolak sehingga diambil kesimpulan tidak
ada pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen maka dinyatakan implemtasi
hybrid learning tidak berpengaruh terhadap efektiffitas pembelajaran untuk kalangan
mahasiswa yang bekerjan sambil kuliah. Sedangakan variable X2 nilai T hitung 5.029 > t-
tabel 1,980 dengan significant X2 sebagai variable implementasi E-learning bernilai 000, lebih
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kecil dari 0,05 sehingga diambil kesimpulan ada pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen sehingga dapat dinyatakan hipotesis pertama Ha diterima dengan
keterangan implemtasi E-learning berpengaruh terhadap efektiffitas pembelajaran untuk
mahasiswa sambil kuliah.

Melihat dari hasil pengujian pengaruh secara parsial bahwa untuk kalangan mahasiswa
yang mempunyai status mahasiswa bekerja sambil kuliah didapatkan bahwa keberadaan hybrid
learning tidak memberikan efektifitas dalam hal pembelajaran, hal ini juga bisa dipengaruhi
oleh keadaan jadwal pelaksanaan perkuiliahan yang harus disesuikan dengan jam Kerja
mahasiswa sebagai karyawan yang dirasakan sering benturan mana yang harus didahulukan
apakah kerja atau kuliah, hal ini menjadi pilihan yang sulit untuk dipertimbangkan antara
tuntutan akademik dengan tuntutan usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Namun untuk hasil pengujian keberadaan E-learning memberikan pengaruh terhadap
efektivitas pelaksanaan pembelajaran karena mahasiswa yang mempunyai status bekerja
sambil kuliah dapat memanfaatkan media on-line untuk dapat berkomunikasi, berkolaborasi
terhadap materi pembelajaran. Dengan kondisi seperti ini ada yang perlu disinkronkan antara
keberadaan E-learning harus bisa mendukung pelaksanaan hybrid learning yang di
implementasikan pihak pengelola perguruan tinggi sebagai langkah menuju normal dalam
proses pelaksanaan akademik pembelajaran.

Secara keseluruhan melalui uji T, secara terpisah pelaksanaan hybrid learning sediri tidak
akan berpengaruh terhadap efektifitas pembelajaran, maka perlu di kombinasikan dengan
dukungan perangkat lain baru bisa bermanfaat dan efektif terhadap hasil pembelajaran.
Sedangkan keberadaan E-learning secara otomatis membantu dalam hal pembelajaran yang
akan mendukung pengukuran efektivitas pembelajaran.
7.Uji F

Pengujian ini dimaksukan untuk mengetahui pengaruh significan antara variabel X1
(hybrid learning) dan X2 (E-learning) secara serempak terhadap Y. Pengambilan keputusan
dari hasil pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai F yang terdapat dalam tabel ANOVA,
tingkat signifikansi yang digunaka sebesar 0.05 dengan ketentuan sebagai berikut [17] :Jika
nila signifikansi F < 0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti semua variabel
independe atau bebas berpengaruh secara signifikan terhadap varibel dependen. Jika nilai
signifikansi F > 0.05 maka HO di terima dan Ha di tolak yang berarti semua variabel
independen atau bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Melalui ketentuan diatas dapat dilihat pengaruh secara simultan atau serempa pengaruh
implementasi pemberlajaran hybrid learning dan keberadaan E-learning terhadap efektivitas
pembelajaran dapat digambarkan dan dianalisa dari tabel hasil analisis uji F di bawah ini :

Tabel 10. Hasil Analisis Uji F

Surm of
Madel Sipuares of | MeanSouare | F Si.

1 Regression 15.20 2 7600 | 16252 | oo
Residual 3809 19 A8
Total 24.056 U

Dari table Anova yang menjadi tabel hasil analisis uji F dapat dilihat nilai F sebesar 16,252
> F- t 3,13 dengan sig 0.00 < 0.05 menggambarkan hubungan variable implementasi Hybri
learning dan implementasi E-learning berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran sebesar
16,25%, dapat dinyatakan hipotesis pertama Ha diterima dengan keterangan implemtasi
Hybrid learning dan E-learning berpengaruh terhadap efektiffitas pembelajaran untuk
mahasiswa sambil kuliah. Melihat hasil analisis uji F, keberadaan e-learnig dan Hybrid
learning harus sejalan secara simultan sehingga dapat menghasilkan pengaruh efektivitas atau
tepat sasaran dari proses pelaksanaan pembelajaran. Jika E-learning mengalami permasalahan
maka kegiatan hybrid learning tidak memberikan manfaat dalam proses pembelajaran.namun
jika keduanya berjalan dengan baik maka akan memberikan perngaruh yang cukup significan
terhadap hasil pembelajaran.
8.Uji Koofisien Determinan (R2)
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Koofisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengeruh hubungan
variabel bebas dengan varibel terikat. Dalam Bahasa umumnya diketahui seberapa persen
kontribusi hubungan antar variabel tersebut. Nilai koofisien determinasi tersebut antara 0 dan
1, jika nilai mendekti 1 maka artinya varibel independent secara keseluruhanya memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi nilai variabel dependen, namun jika nilai
koofirsien determinasi semakin kecil maka kontribusi nilai variabel independent terhadap
prediksi nilai dependen [16]. Bentuk persentase kontribusi varabel X dan variabel Y dapat
dilihat pada tabel model R2 berikut:

Tabel 11. Model Summery

Adjusted R Std. Errar of
WMadel R R Square Sruare the Estimate

1 7948 B3 442 B85

Melihat hasil tabel model summery dapat dilihat nilai R square sebesar 0,631, dinyatakan
bahwa pengeruh hybrid learning dan E-learning secara simultan sebesar 0,631, selebihnya
dipengaruhi oleh wvariabel lain. Juga dapat disimpulkan bahwa presentse kontribusi
implementasi hybrid learning dan E-learning terhadap efektivitas pembelajaran bernilai
63,1%.

D.Penutup

Setelah dilakukan analisis hasil pengolahan data dan pembahasan dari bentuk analisis
efektivitas pembelajaran bagi mahasiswa yang mempunyai latar belakang bekerja sambil
kuliah melalui implementasi hybrid learning dan keberadaan E-learning dapat diambil
kesimpulan diantaranya menyatakan bahwa:

1. Hipotesa pertama menunjukan bahwa implementasi hybrid learning yang diterapkan
kepada mahasiswa yang berlatar belakang bekerja tidak efektif karena kondisi
pengajaran yang bersifat gabungan antara daring dengan luring membuat membuat
mahasiswa harus menyesuaikan jam kerja dengan jam perkuliahan di kampus.

2. Hipotesa kedua menunjukan bahwa keberadaan implementasi E-learning sangat
membantuk mahasiswa yang bekerja dalam menyesuaiakan dan melaksanakan
perkuliahan dengan baik hal ini dirasakan efektif karena pengajaran sangat mendukung
ketersediaan materi dan waktu pembelajaran yang efektif.

3. Hiptosa ketiga menunjukakan bahwa keberadaan implementasi hybrid learning dan E-
learning bagi mahasiswa yang berlatar belakang bekerja sambil kuliah secara simultan
efektif karena saling medukung..

Melihat kondisi hasil penelitian maka diperlukan perbaikan implementasi hybrid learning
dan E-learning agar lebih efektif di sarankan kepada pengelolan perugurun tinggi untuk
dilakukan penjadwalan yang sesuai kapan dilaksanakan pembelajaran hybrid learning dan
kapan tidak, disesuaikan dengan sks perkuliahan yang ada. Jika sessi pertama daring maka
untuk sessi ke dua juga daring. Sehingga keterbatasan waktu bagi mahasiswa yang bekerja
dapat diatasi. Efektivitas E-learning hendanya mampu mendukung dan membantu mahasiswa
yang bekerja yang memiliki keterbatasan waktu dan harus mengikuti peranya sebagai
mahasiswa.
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